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Abstract: The Papuan people turn their unproductive land into fallow land. 

The length of the fallow period needs to be studied to identify its effect on the 

fertility status of the former plantation land. This study aimed to identify the 

fertility of the former Arfak tribal gardens based on different fallow periods. 

This research was conducted in Ayambori Village (two types of land, namely 

Active Gardens (AK) and ten-year-old fallow land (Br1)), and Bremi (three 

types of land, namely former cocoa plantations (Br2), primary forest (Br3), and 

coastal fallow land (Br4)) Manokwari Regency, West Papua Province. Soil 

samples were taken in each ex-garden land using a soil drill with a depth of 0-

20 cm. Soil analysis was carried out at Laboratory. The elements analyzed 

included pH, Organic C, total N, C/N ratio, available P2O5, potential P2O5, 

potential K2O, Ca, Mg, K, Na, CEC, KB, Fraction, and soil texture class. The 

results showed that Br1, Br2, and Br3 fields showed moderate fertility status. 

On the other hand, AK1 and Br4 fields showed low fertility status. The research 

concluded that land age did not affect soil fertility status. Soil texture impacts 

soil fertility, where clay is better than sandy. Further research can examine the 

influence of microbes on soil fertility in fallow land 
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Pendahuluan 

 

Masyarakat suku Arfak merupakan suku 

asli yang berdomisili di Manokwari. Suku ini 

memiliki mata pencaharian utama sebagai petani. 

Pengolahan lahan mulai dari pembuatan pagar, 

memilih bibit dan pengelolaannya masih 

dilakukan dengan cara tradisional (Djaya, 2012). 

Sebagaimana peladang umumnya di wilayah 

Papua, lahan yang tidak produktif akan 

ditinggalkan dalam waktu beberapa lama atau 

bahkan dibiarkan tanpa waktu tertentu. Lahan ini 

disebut lahan bera yang bertujuan untuk 

mengembalikan kesuburan tanah (Zambon et al., 

2018). Pengelolaan dan pengolahan lahan tidak 

menggunakan pola tertentu tetapi dengan model 

peladangan berpindah (Yuminarti et al., 2018). 

Lebih lanjut, para peneliti ini menjelaskan 

bahwam masyarakat akan berpindah dan 

membiarkan lahan mereka untuk ditingkatkan 

kesuburannya. Lahan bera tua akan digunakan 

Kembali jika telah subur atau produktif (Sheil et 

al., 2021).    

Penggunaan bahan kimia sangat rendah, 

ketergantungan pada iklim lokal tinggi, 

peningkatan unsur hara hanya dilakukan dengan 

meramu tumbuhan liar, menjadi ciri peladang di 

Papua pada umumnya (Kartikasari et al., 2012). 

Data mengenai kesuburan lahan bekas kebun 

suku Arfak sangat minim. Informasi mengenai 

struktur vegetasi dan dampaknya terhadap 

kesuburan tanah dan kebermanfaatannya telah 

banyak diteliti (Budirianto & Ratnawati, 2018; 

Qing & Hualin, 2017; Susanto et al., 2020). 

 Kesuburan lahan menjadi hal penting 

bagi semua peladang sehingga dibutuhkan 

pengolahan dan pengelolaan yang baik agar 

produktivitas tanah dapat dipertahankan. 

Pemberaan lahan merupakan salah satu upaya 

dan cara yang dilakukan untuk mengembalikan 

kesuburan tanah. Pemberaan lahan tidak 

sepenuhnya memberikan dampak yang positif 
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bagi kesuburan tanah. Faktor vegetasi, tekstur 

dan lama pemberaan mempengaruhi kandungan 

humus tanah. Kontribusi pH di lahan bera dapat 

mempengaruhi setidaknya meningkatkan kadar C 

organik sekitar 30% dibandingkan tanah garapan 

(Kozak & Pudełko, 2021). 

Vegetasi dominan dan usia lahan 

mempengaruhi keberadaan siklus hara melalui 

setiap fase pertumbuhan. Pometia pinnata 

misalnya, berpengaruh terhadap unsur tanah di 

lahan bekas kebun seperti C, N Total, dan KTK 

(Susanto et al., 2020). Lain halnya dengan usia 

lahan yang berkisar antara 5-10 tahun, tekstur 

tanah dan pH memberikan dampak yang berbeda 

pada tingkat humifikasi tanah. Tanah berlumpur 

dan berlempung berakibat tidak baik bagi 

humus,sedangkan tanah yang berwarna lebih 

terang,humusnya sedikit meningkat 

(Tomaszewicz & Chudecka, 2005).  

Aspek lingkungan memberikan dampak 

nyata bagi keragaman vegetasi. Tipe lahan bekas 

kebun yang berbeda memiliki keragaman 

vegetasi yang berbeda pula. Hal ini berdampak 

pada tipe pembentukan tanah dan perubahannya 

(Budirianto & Ratnawati, 2018). Keragaman 

vegetasi yang tumbuh dalam lahan bekas kebun 

yang berbeda mempunyai produksi bahan 

organik yang berbeda pula. Kualitas Unsur hara 

yang dihasilkan  tidak  sama  karena  pengaruh  

iklim  mikro  yang  mempengaruhi  kemampuan 

adaptasi  jenis  vegetasi (Susanto et al., 2020). 

Zurhalena & Farni, (2010) menyatakan 

bahwa usia tanaman mempengaruhi 

pertumbuhan struktur morfologi pada sistim 

tajuk dan perakarannya. Tanaman dengan usia 

tua memiliki sistim tajuk lebar dan perakaran 

yang banyak. Hal ini berdampak pada 

ternaunginya tanah oleh tajuk yang lebar dan 

terbukanya pori tanah akibat sebaran akar 

tanaman. Tanah dengan  struktur  yang  terbentuk  

dari pengaruh  iklim  dan vegetasi mempengaruhi 

infiltrasi air ke dalam tanah saat kejadian hujan. 

Olehnya perlu dicari hubungan antara lama 

waktu pemberaan dengan kualitas tanah (aspek 

kesuburan) pada lahan yang diberakan.  

Lahan bekas kebun Kampung Ayambori 

dan Bremi memiliki karakteristik berbeda. 

Kampung Ayambori didominasi oleh batuan 

karang dan relatif datar. Kampung Bremi 

memiliki 2 macam bekas kebun, yaitu lahan 

bekas kebun Coklat dan lahan yang berdekatan 

dengan tepian pantai. Menariknya, suku Arfak 

yang berada di kampung Bremi, menanam 

tanaman jenis ubi-ubian dan Pisang di tepian 

pantai, serta memiliki lahan bekas kebun di 

tepian pantai pula. Masyarakat Arfak di kedua 

kampung tersebut kurang memiliki pengetahuan 

tentang pemberaan lahan. Lahan bekas lebun 

yang diberakan, tidak mempunyai waktu tertentu 

untuk diolah kembali. Olehnya, pada penelitian 

ini, studi tentang waktu pemberaan lahan dan 

dampaknya terhadap kesuburan tanah menarik 

untuk dikaji. Sebab, dampak pemberaan 

diasumsikan berbanding lurus dengan 

pengembalian kesuburan tanah. Selain itu, 

diharapkan dalam penelitian ini, dapat diketahui 

unsur kimia tanah yang menjadi acuan 

kesuburan. Hasil penelitian juga diharapkan 

dapat menentukan unsur kimia tanah yang perlu 

ditambahkan dalam tanah saat pengelolaannya, 

sehingga masyarakat bisa mengetahui faktor 

pembatas unsur tanah yang perlu ditambahkan.  

 

Bahan dan Metode 

 

Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di dua kampung 

yaitu kampung Ayambori dan kampung Bremi 

Distrik Manokwari Utara Kabupaten Manokwari 

Propinsi Papua Barat. Usia lahan bekas kebun 

kampung Ayambori adalah 10 tahun, sedangkan 

kampung Bremi memiliki usia 19 tahun. Lahan 

pembanding digunakan untuk mengukur 

efektivitas pemberaan lahan dalam usaha 

pengembalian kesuburan tanah. Lahan 

pembanding di kampung Ayambori dipilih lahan 

kebun (lahan yang dipilih adalah kebun campur), 

karena kampung Ayambori tidak memiliki hutan 

primer. Sedangkan di kampung Bremi adalah 

hutan primer. Sampel tanah kampung Ayambori 

diambil di 2 lokasi, yaitu kebun aktif (Ak) dan 

lahan yang diberakan berusia 10 tahun (Br1). 

sampel tanah kampung Bremi diambil di 3 lokasi 

yaitu lahan yang diberakan dengan usia lahan 19 

tahun yaitu lahan bera bekas kebun coklat (Br2) 

dan lahan hutan primer (Br3), serta lahan bera tepi 

pantai (Br4). 

 

Koleksi sampel dan analisis 

Sampel tanah di masing-masing lahan 

diambil menggunakan bor tanah pada kedalaman 

0-20 cm (Lumbanraja et al., 1998).  Sampel tanah 

diambil secara acak di 10 titik yang diasumsikan 

mewakili keseluruhan luas lahan bera, Tanah 
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dimasukkan dalam plastik sampel yang telah 

diberi label, kemudian dikompositkan. Proses 

pengambilan sampel tanah di lapang 

dikembangkan dengan metode diagonal.  Sampel 

tanah yang diambil sebanyak 1 kg. Sampel tanah 

yang telah dikoleksi dipreparasi dengan cara 

membuang sisa serasah dan sisa akar tumbuhan, 

kemudian dikering anginkan. Sampel tanah yang 

telah dipreparasi dimasukkan kembali dalam 

plastik yang telah diberi label. Sampel dikirimkan 

ke Laboratorium tanah SEAMEO BIOTROP 

Bogor untuk dianalisis. Unsur yang dianalisis 

antara lain pH, C Organik, N total, rasio C/N, 

P2O5 tersedia, P2O5 potensial, K2O potensial, 

Ca, Mg, K, Na, KTK, KB, Fraksi dan kelas tektur 

tanah. Penentuan kesuburan tanah mengacu pada 

Pusat Penelitian Tanah (PPT) Tahun 1995, 

meliputi C Organik, P2O5 total, K2O Total, KTK 

dan KB. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil analisis sifat kimia tanah 

Lahan Bera suku Arfak di Kabupaten 

Manokwari, memiliki sebaran sifat kimia tanah 

yang berbeda. Sifat kimia tanah lengkap lahan 

bera tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Sifat kimia Tanah lahan bera Suku Arfak Kabupaten Manokwari 

 

Parameter AK (AY) Br1 (AY) Br 2 B DRD Br 3 B (DTI) Br4 B (DPT) 

C org (%) 1.77 (R) 2.55 (S) 4.25 (T) 3.42 (T) 1.76 (R) 

P potensial 

(mg/100 g) 
162 (ST) 723 (ST) 42 (T) 37 (S) 37 (S) 

K potensial 

(mg/100 g) 
36 (S) 35 (S) 141 (ST) 151 (ST) 64 (ST) 

KTK c mol/kg 13.53 (R) 20.78 (S) 44.09 (ST) 48.48 (ST) 14.47 (R) 

KB (%) 100 (ST) 100 (ST) 40,89 (R) 35.36 (R) 90,15 (ST) 

pH H2O 6.5 (N) 7.8 (AA) 7.3 (N) 6.9 (N) 6.2 (AM) 

N total (%) 0.19 (R) 0.37 (S) 0.6 (T) 0.51 (T) 0.33 (S) 

C/N 9 (R) 7 (R) 3 (SR) 7 (R) 5 (R) 

P tersedia (ppm) 13.6 (T) 72.7 (ST) 7.5 (R) 7.1 (R) 40.7 (ST) 

Ca c mol/kg 12.42 (T) 21.05 (ST) 10.15 (S) 9.13 (S) 7.36 (S) 

Mg c mol/kg 1.76 (R) 1.19 (S) 6.13 (T) 6.07 (T) 4.17 (T) 

K c mol/kg 0.19 (R) 0.19 (R) 1.37 (ST) 1.52 (ST) 1.14 (ST) 

Na c mol/kg 0.18 (R) 0.16 (R) 0.38 (R) 0.41 (S) 0.38 (R) 

Status Kesuburan Rendah Sedang Sedang Sedang Rendah 

Ket: R: Rendah; T: Tinggi; ST: Sangat Tinggi; N (Netral); AA: Agak Alkalis; AM: Agak Masam 

                         AY: Ayambori; B: Bremi 

 

Unsur hara C organik dan KTK 

Status kesuburan rendah terdapat pada 

lahan Ak dan Br4, disebabkan karena rendahnya 

unsur C organik dan KTK, meskipun unsur P 

potensial, K potensial dan KB kategorinya 

sedang hingga sangat tinggi. Masukan unsur C 

kedua lahan berpengaruh pada unsur KTK. 

Hubungannya dengan aspek kesuburan, Iwasaki, 

Endo, dan Hatano (Iwasaki et al., 2017) 

menyatakan bahwa hubungan antara bahan 

organik dengan KTK memiliki keterkaitan erat 

dalam peningkatan kesuburan tanah. Masukan C 

organik berasal dari produktivitas serasah yang 

disumbangkan oleh vegetasi. Lahan Br4 berada 

di bagian pantai, sehingga memiliki cekaman 

lingkungan tinggi, seperti suhu tinggi dan 

kelembaban rendah, serta masalah salinitas tanah. 

Akibatnya, keragaman vegetasinya rendah 

sehingga berpengaruh terhadap masukan unsur C 

organiknya. Lain halnya dengan Ak, rendahnya 

unsur C disebabkan oleh serapan tinggi oleh 

vegetasi untuk produksi fotosintesis.  

 

Rasio C/N 

Dampak dari rendahnya unsur C, 

berakibat juga pada rendahnya unsur N total di 

http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v22i2.3238


Budirianto & Damopolii (2022). Jurnal Biologi Tropis, 22 (2): 360 – 367 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v22i2.3238 

 

363 

 

semua lahan. Ketersediaan N sangat bergantung 

pada C organik yang ada di lahan. Kuantitas dan 

kualitas serasah meskipun tidak diukur dalam 

penelitian ini, persen N total berkorelasi dengan 

produktivitas serasah yang mempengaruhi 

kecepatan dekomposisi. Kandungan unsur C dan 

N dapat dijadikan sebagai petunjuk mengetahui 

kecepatan pelapukan dan penguraian bahan 

organik, serta ketersediaan nutrisi dalam tanah 

(Sukaryorini et al., 2017). Olehnya bisa diketahui 

bahwa, rendahnya C organik dan N total di semua 

lahan menunjukkan pelapukan dan penguraian 

bahan organik berlangsung cepat. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan rasio C/N yang rendah di 

semua lahan. Data tersebut mengkonfirmasikan 

bahwa, rendahnya rasio C/N menunjukkan 

cepatnya dekomposisi bahan organik. Rasio 

tersebut mengindikasikan seluruh lahan bera 

mengalami perkembangan yang baik, meskipun 

derajat kesuburannya berbeda. tingginya rasio 

C/N pada lahan justru berakibat buruk pada lahan 

(Hairiah et al., 2000). Lain halnnya dengan Nilai 

N total di Lahan Br4, kriterianya sedang. Hal ini 

disebabkan oleh keragaman vegetasi yang lebih 

baik dibandingkan lahan Ak. Keragaman 

vegetasi kategori sedang di lahan Br4, turut 

mempengaruhi jumlah serasah yang akan 

didekomposisi (Budirianto & Ratnawati, 2018). 

Meskipun demikian, kelas tekstur tanah berpasir 

(Tabel 2) pada lahan Br4, mengakibatkan unsur 

N cepat tercuci oleh air hujan. Unsur N dalam 

bentuk Nitrat sangat mudah tercuci saat hujan, 

sehingga ketersediaannya dalam tanah rendah. 

 

Tabel 2. Tekstur 3 fraksi dan kelas tekstur tanah masing-masing lahan bera 
 

Tekstur Fraksi AK Br1 (AY) Br2 B DRD Br3 A (DTI) Br4 B (DPT) 

Pasir 45,3 56,7 15.9 9.5 99.3 

Debu 24,30 20,10 38.7 48.6 0.3 

Liat 30,4 23,2 45.4 41.9 0.4 

Kelas Tekstur Lempung 

Liat Berpasir 

Lempung 

Liat 

Berpasir 

Liat Liat Berdebu Pasir 

Status kesuburan berdasarkan unsur C, P, K 

organik dan pH 

Status kesuburan sedang terdapat di tiga 

lahan, yaitu lahan Br 1, Br2, dan Br 3. Unsur-

unsur seperti C Organik, P Potensial, dan K 

potensial, pada tiga lahan berkategori sedang 

hingga sangat tinggi. Unsur KB pada lahan Br2 

dan Br3 rendah, tetapi pada lahan Br 1 tinggi. 

Faktor yang mempengaruhi KB antara lain pH, 

Ca, Mg, K, dan Na. Peranan pH tanah menjadi 

faktor kunci pada seluruh proses kimia tanah, 

seperti mengatur mobilitas karbon dan nitrogen 

(Kemmitt et al., 2006), efektifivitas penyerapan 

fosfor (Penn & Camberato, 2019), bahkan bisa 

digunakan untuk mengetahui kadar KB meskipun 

tidak terukur di lapang (Beery & Wilding, 1971). 

Nilai pH pada lahan berkisar agak masam (Br4), 

netral (Ak, Br2, dan Br3) hingga agak alkalis 

(Br1). Kisaran tersebut menurut Rahmah, 

Yusran, dan Umar (Rahmah et al., 2014) lahan 

dengan pH antara 5.51-7.09 merupakan lahan 

tanpa persoalan. Artinya, waktu pemberaan pada 

lahan yang diberakan mampu menyediakan 

unsur-unsur makro maupun mikro yang 

dibutuhkan oleh tumbuhan. Olehnya, seluruh 

lahan yang diberakan dapat diolah kembali oleh 

masyarakat suku Arfak.  

 

Hubungan pH dan KB 

KB, pengaruh pH tanah berbanding lurus 

dengan nilai KB. Artinya, bila pH tanah tinggi 

maka kejenuhan basa juga tinggi, bila pH rendah 

maka kejenuhan basanya juga rendah 

(Sudaryono, 2009). Berbeda dengan hasil 

penelitian ini, dimana nilai pH tidak selalu 

berbanding lurus dengan KB. Lahan Br2, Br3 dan 

Br4 menunjukkan berbanding terbalik dengan 

nilai pH. Nilai pH pada lahan Br2 7.3 (netral) dan 

Br3 6.9 (netral), namun nilai KB justru rendah. 

Demikian pula pada lahan Br4, nilai pH 6,2 (agak 

masam) namun nilai KB sangat tinggi. Bila 

dihubungkan dengan kation-kation basa di atas, 

sebenarnya kation-kation seperti Ca, Mg, dan K 

mempunyai kapasitas yang menunjang naiknya 

nilai KB. Namun tidak demikian halnya dengan 

kation Na yang rendah sampai sedang pada ketiga 

lahan. Jika dilihat pada lahan lainnya Ak dan Br1, 

memiliki karakteristik yang berbeda pada nilai 
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kation KBnya. Lahan Ak dan Br1, kation K, dan 

Na kategorinya rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa, untuk kampung Ayambori, kation K dan 

Na mudah tercuci, sedangkan kampung Bremi 

kation Na yang mudah tercuci. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa, kation K dan Na menjadi 

faktor pembatas pada lahan di kampung 

Ayambori, sedangkan kation Na menjadi faktor 

pembatas pada kampung Bremi. Olehnya, dari 

data tersebut memberikan petunjuk bahwa, untuk 

meningkatkan KB di kampung Ayambori perlu 

ditambahkan pupuk K dan Na, sedangkan pada 

kampung Bremi adalah pupuk yang mengandung 

Na.  

 

Unsur KTK 

Demikian pula untuk unsur KTK, pada 

lahan Br2 dan Br3 sangat tinggi tetapi pada lahan 

Br 1 rendah. KTK merupakan salah satu faktor 

penentu kesuburan tanah (Nguemezi et al., 2020). 

Fungsi KTK penting bagi kesuburan tanah antara 

lain mengurangi kehilangan hara akibat 

pencucian (Aliyu et al., 2020), indikasi kapasitas 

tanah menahan hara (Oyebiyi et al., 2018), 

hingga penggunaan pupuk yang cocok untuk 

lahan yang dikelola (Umeugokwe et al., 2021). 

Nilai KTK dipengaruhi oleh unsur kation seperti 

Ca, Mg, Na dan K (Laekemariam & Kibret, 

2020). Unsur Ca di lahan Br1 sangat tinggi 

disebabkan pada lahan Br1 batuan induk 

didominasi oleh batuan karang. Lain halnya 

dengan Br2 dan Br3 yang kategorinya adalah 

sedang. Ketersediaan unsur Ca di dalam tanah 

penting untuk peningkatan kualitas dan 

produktivitas tanaman (Fitria et al., 2018). Dari 

data tersebut, dapat dikatakan pengolahan tanah 

dari masa pemberaan lahan sudah bisa dilakukan.  

 

Unsur Mg 

Unsur Mg berhubungan dengan 

metabolisme nitrogen. Semakin banyak unsur 

Mg diserap oleh tumbuhan, semakin tinggi juga 

kadar protein yang dapat diserap. Unsur Mg pada 

lahan Br1, Br2, dan Br3 memiliki hubungan 

dengan N total pada tanah. Artinya, kategori 

sedang pada unsur Mg diikuti juga oleh kategori 

yang sama pada N totalnya. Demikian pula pada 

lahan Ak, kategori rendah pada unsur Mg diikuti 

pula oleh rendahnya N totalnya. Sehubungan 

dengan masalah topografi, ternyata tidak harus 

diikuti dengan kehilangan unsur Mg dan N yang 

mudah hilang karena pencucian. Lahan Br3 

memiliki kandungan Mg dan N yang tinggi 

meskipun memiliki kelerengan 30-45%. Berbeda 

dengan penelitian Ahmad (2012) bahwa 

kelerengan dapat mengurangi unsur Mg dan N 

karena aspek porositas tanah yang tinggi. 

Perbedaan tersebut kemungkinan karena tekstur 

tanah lahan Br3 persen pasirnya lebih kecil 

dibandingkan liat, sehingga kedua unsur tersebut 

masih bisa dipertahankan oleh tanah. 

 

Korelasi unsur K dengan kadar liat, unsur C 

organik, dan KTK  

Kadar liat turut menjadi faktor penting 

menahan kation tanah. Unsur K berkorelasi 

dengan kadar liat, C organik, dan KTK, Artinya 

bila unsur K tinggi maka tekstur liat, C organik, 

dan KTK juga tinggi. Kondisi tanah liat 

berkorelasi positif dengan tingginya KTK dan C 

organik, namun pada tanah berpasir memiliki 

korelasi negatif (Khaledian et al., 2017; Ulery et 

al., 2017). Pada lahan Br4, dimana untuk tekstur 

liatnya sangat rendah (kondisi tanah berpasir), C 

organik rendah dan KTK juga rendah, tetapi 

unsur K nya sangat tinggi. Bila dilihat dari 

keterbatasannya, minimal unsur hara K tersedia 

dalam tanah adalah 0,2 me/100 g tanah. 

Ketersediaan unsur K pada semua lahan di tanah 

tersedia melebihi ambang batas. K potensial pada 

lahan Br2, Br3, dan Br4 sangat tinggi, sedangkan 

pada lahan Ak dan Br1 sedang. Faktor yang 

mempengaruhi K potensial adalah waktu 

pemberaan lahan. Semakin lama waktu 

pemberaan, maka kandungan K potensial juga 

semakin besar. Dengan demikian, kandungan K 

potensial selaras dengan lama pemberaan pada 

penelitian ini, yaitu lahan B2, Br3, dan Br 4 masa 

pemberaannya lebih lama dibandingkan lahan 

Br1. Bila ditinjau dari status kesuburannya, usia 

lahan Br3 paling lama dibandingkan dengan 

lahan Br2, tetapi kandungan C organiknya lebih 

rendah. Hal ini disebabkan karena tekstur tanah 

Br2 adalah liat dan Br3 adalah liat berdebu. 

Menurut Riaz & Marschner, (2020) bahwa tektur 

tanah liat berpeluang lebih tinggi untuk 

penyerapan dan pengangkutan C organik. 

Walaupun Br3 adalah lahan bera yang paling 

lama, tetapi tekstur tanah memiliki dampak 

terhadap kandungan C organiknya.  

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
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Masa pemberaan tidak berpengaruh untuk 

pengembalian kesuburan tanah di lahan kampung 

Ayambori dan Bremi yaitu sedang kecuali lahan 

bekas kebun tepi pantai. Tekstur tanah 

mempengaruhi kesuburan tanah, dimana liat 

lebih baik daripada berpasir. Status kesuburan 

rendah pada kampung Bremi di lahan tepi pantai 

disebabkan karena faktor cekaman lingkungan 

seperti iklim dan salinitas sehingga 

mempengaruhi kesuburan tanah. Meskipun 

demikian, semua lahan bekas kebun memiliki 

kapasitas unsur hara tersedia bagi tanaman. 

Faktor pembatas pada kampung Ayambori adalah 

unsur K dan Na, sedangkan kampung Bremi yang 

menjadi pembatas lahan bekas kebunnya adalah 

unsur Na. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

pengaruh mikroba terhadap kesuburan tanah pada 

lahan bera. 

 

Ucapan Terima kasih 

 

Ucapan terima kasih untuk masyarakat 

suku Arfak, khususnya masyarakat yang ada di 

Kampung Ayambori dan Bremi yang telah 

mengizinkan pengambilan data di lahan mereka. 
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